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Penggugat : Mudar AR

1. Tentang Diri

Nama saya Mudar AR , tinggal di desa Pongkai Baru. Umur saya 61 tahun. Saya
mempunyai sorang istri bernama Syamsiar berumur sekitar 53 tahun, dan 3 anak
laik-laki dan dua anak perempuan. Tentang pekerjaan saya, seperti diceritakan
lebih rinci nanti, sebelum pindah dari tempat tinggal karena masalah bendungan ini,
saya bisa hidup dari penghasilan dari kebun karet seluas 2 ha yang dimiliki oleh ibu
saya. Saya sendiri menyedap karet di kebun tersebut. Kami juga mempunyai kebun
jeruk seluas 1 ha. Di kebun jeruk tersebut ada juga tanaman lain seperti mangga,
manggis, pinang dan rambutan. Dari tanama tersebut, yang dapat menghasilkan
uang adalah jeruk dan pinang.Pekerjaan saya sekarang adalah buruh tani.Saya
belum dapat hasil dari kebun karet yang dijanjikan pemerintah seluas 2 Ha.

2. Kondisi Kehidupan Sebelum Pindah

(1) Sebelum menikah
Sebelum menikah, seperti lazimnya hidup di desa saya tinggal bersama orang
tua, juga saudara-saudara saya yang lain.

(2) Setelah Menikah
Setelah menikah, saya bersama istri dan anak-anak hidup dari penghasilan kebun

keret.

(3) Ringkasan tentang Kehidupan Sebelum Pindah

Sebelum pindah, saya bisa hidup berkecukupan dari pengasilan perkebunan .
Tingkat kehidupan saya termasuk menengah di desa. Dengan uang yang bisa
disisihkan (tabungan) saya bisa membeli peralatan untuk rumah tangga saya,
seperti radio, sepeda. Saya juga mampu membeli ternak kambing sebanyak 10 ekor.
Dengan demikian, saya dan seluruh keluarga hidup berkecukupan dan sama sekali
tidak ada masalah dalam ekonomi.

3. Bagaimana Mengetahui Rencana Pembangunan Bendungan dan Pemindahan
Penduduk
Sekitar tahun 1991 saat pertama kali saya mendengar tentang adanya rencana
pembangunan bendungan dan pemindahan penduduk.
Setelah itu, ada juga musyawarah di MDA. Saya sendiri tidak hadir pada
musyawara teresebut, tatapi saya dengar dari penduduk lain bahwa kami harus
pemindah. Namun waktu itu belum ditentukan lokasi pemukiman baru.

4. Tentang Ganti Rugi Pada Saat Pemindahan
(1) Bagaimana Mengetahui Rencana Ganti Rugi

Tentang adanya ganti rugi, saya tahu karena ada penjelasan dari perangkat desa
ketika diadakan musyawarah di mesjid desa saya . Isi ganti kerugian tersebut,
adalah bahwa kita akan diberikan rumah, kebun karet dan sumur di tempat baru,
dan juga akan diberikan ganti rugi untuk tanah yang tenggelam.

(2) Penjelasan tentang Ganti Rugi




(a) Keterangan Resmi tentang Ganti Rugi
Sekitar tahun 1992 seluruh penduduk desa saya dipanggil ke kantor desa Ketika
itu, berkumpul ratusan orang, Pertemuan tersebut dihadiri juga oleh pejabat dari
pemerintah daerah tingkat I (propinsi) maupun tingkat II (kabupaten) . Ada
keterangan tentang ganti rugi bahwa tanah yang tidak tenggelam akan tetap
dimiliki pemilik selama ini dan untuk tanah yang akan tenggelam akan diberikan
ganti rugi.

(b) Penelitian dan Pencatatan Harta

Putugas dari BPN didampingi oleh kepala desa dan sekretaris dasa mengukur
tanah pekarangan kami

(3) Kenyataan Ganti Rugi yang Diberikan

Ganti rugi yang diberikan kepada ibu saya adalah sekitar 6 juta untuk rumah dan
pekarangan.Itu sangat tidak wajar karena rumahnya pamanen. Kebun karet seluas
2 ha dan kebun jeruk seluas 1 ha yang dilimili ibu saya juga tidak diberikan ganti
rugi. Megenai kedua kebun tersebut tidak dikeluarkan pasilnya. Mengenai kebun
karet seluas 2 ha yang dimiliki saya sendiri, sudah dikeluarkan pasilnya tetapi saya
tidak menerima uang ganti ruginya. Menurut saya ganti rugi yang mestinya
dibayar kepada saya sekitar 12 juta rupiah. Pada tahun 1996, saya dan seluruh
masyarakat pindah ke desa baru.

5. Tentang Kehidupan setelah Pindah

(1) Kehidupan

Dalam 2 tahun pertama sejak pindah, kami diberi jatah beras sebagai
kebijaksanaan jaminan hidup.

Dulu pemerintah berjanji bahwa setelah di desa baru kebun karet sudah bisa
dipanen/sadap. Ternyata pada waktu pindah tanaman karet belum di tanam.
Setelah 4 tahun sejak pindah (tahun 2000), pemerintah baru menanam pohon karet.
Itupun hasil dari demontrasi masyarakat dari 8 desa yang ditenggelamkan selama
dua hari didepan kantor Gubernur Riau pada saat menjelang Pemilu tahun 1999.
Tanama karet meperlukan 7 tahun sampai bisa menghasilkan, maka, sampai
sekarang kami belum dapat penghasilan dari karet, masih dibutuhkan waktu
kurang lebih 4 tahun lagi untuk bisa memanen/sadap tanaman karet ini.

(2) Pekerjaan Setelah Pindah

Pekerjaan saya sekarang, adalah buruh tani dengan pendapatan sekitar Rp.
240.000/bulan. Padahal untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya setiap bulan
saya harus mengeluarkan uang sekitar Rp.600.000 rupiah, untuk menutupi biaya
itu saya harus mengutang ke warung-warung. Dan mendapat bantuan uang dari
anak-anak saya yang tinggal di desa lain.

(3) Pendidikan Anak

Satu orang anak saya sekarang masih sekolah ditingkat SMP, saya sebisanya
mengusahakan bagaimana anak-anak saya ini tetap bersekolah, karena inilah bekal
yang dapat saya berikan untuk mereka dikemudian hari. Soal biaya untuk sekolah
ini sepenuhnya saya tanggung, setiap bulan saya harus menyisihkan uang untuk
kebutuhan anak saya ini kurang lebih 60.000 rupiah.

6. Penutup

Kehidupan keluarga saya dahulu, di samping hampir bisa berswadaya pangan di
kebun karet saya, dan juga ada penghasilan kontan dari lahan pertanian, maka
sama sekali tidak ada masalah ekonomi dan bisa membeli peralatan untuk rumah




tangga. Namun, saya terpaksa pindah tempat tinggal karena pembangunan
bendungan, dan juga tidak diberikan ganti rugi yang dijanjikan sebagaimana
mestinya, maka, sekarang kehidupan ekonomi saya sangat sulit. Saya sangat
mengharapkan bahwa lahan palawija dan kebun karet yang belum lama ditanam
nanti akan dapat berproduksi sehingga saya bisa memperbaiki ekonomi keluarga
saya.

Dengan demikian, karena pemindahan secara paksa yang sama sekali tidak bisa
masuk akal, kehidupan saya dahulu yang makmur telah dihancurkan. Saya sangat
marah pada hal ini. Dengan adanya proses pengadilan di Jepang kali ini, saya
mengharapkan sekali agar supaya kehidupan saya, dan juga kehidupan masyarakat
saya yang ada di dalam keadaan yang sangat menyedihkan seperti saya sendiri,
akan bisa kembali pada kehidupan semula yang makmur.



B 5 #HHIPTE

&4 AF VAR
4

i, BOBERMBUTOBY THDLERABLET,




2003%#10H21H
BEZE . A4 VAR

1. FEizHoWT

HOLENTLZ N AR T, B HA - AAFITEATHET, FEIZ61RTT. EOV
e AT AL B3 B BT, BF 3 AL 2 ABVET, BOEFITOVTIIRICHL
CERRBLBY ., TOFLABEDEOBEET D UROMNTIE, BRFAETL2~7 7V
DI AEENLDRATEHE I TCHIENTEELE, REFIZOREATT LDNHE
PLTWELE, BEbiIRTEE. 1 ~2F—A0OIBVERVIALTVELL, TOX
BUBBRICIEI AL OEN, v dRw s dAF Y EFr (Bray) TS
BRELHVELEZ. ZNLOEHOR T HERACRIOIFIN LEyB YV TLT,
BAECHOAERZEESBET. BARERELEZ 2~ ¥ —LOITLBREN O OIEITE
EhDEH A,

2. BERATOATERNR
(1) FERERD
BERRTIZ. HCTOEL LIZELS HB I I, BITHRSLRB E —RBEATVELL,

(2) FEEETR
ISR, BIELFE b LE LI, TLARENPLORATABLTNELL,

(3) BERIDAEFEDE LD

BEEDIAT. ATEBEOIRATHYRAFENTEE Lz, FAOARBEKET, HTHRILW
L. BYVBY LTEHEELEBETI VARHEHEL Y OFMERLE) LB TEE
L. BEELLTYX I0BELVEATAZILLTEELL, Z0OXDIT, BEBREX+
S SN AERELILENTE, BREDBEIE < HVERATLE

3. FLBEORER Mo R iE

1991 E A0 FITII LD TH LABRR L EEBEOHE L HD I LM ELL, TO
#%. MDA (UNZEELNALOA AT —LFER) THLAVWSAHVELE, REFIIHEL
FHATLER, BELATHERZLR2NWE W) Z LR MOERMOEEE L, LK.
FOEATIRBEHOSEIMIRET-TVERATLE,

4. BERIZEL TOFHEICONT

(1) WEOFEIZOVTH -G

WERH B LICOWTIE, RHOERZ TELAVPHPNIEC, #HRADOHREAL
BolrDTH->TWELE, BEORETTN, FRLILE., #AFREBHLVWEHRTE
Zoh, KETAHLEHIZLBENEZLNDHEDIETLE,




(2) #HEIZOWTOMA

(a) fEEIZO>VWTOERFHHA

199 2EA, 2TOEERFHBEBICEINE L, TOR, BEADOAREEV X
L., ZOE2101F., MBHFRPEOB/RALHBEL TOE Lk, KEL2RWEAIZIHENRE Y
AL TEL, AKELEEHICIIHERSSE XN LHABHY T LT,

(b) EHiORZE & BE B SERK
BPN (BZt#/3) OHEYEFICHE LHBBFEEN, BEbOBBMORBEZIT2W
F L7,

(3) EBIXMRSNI-HEONE

ROBICKB SN HEIRE L BHEHICHE6 005V ET TLE, ZOSBITEST
FRBHTYE, EWVWH0R. ZRIEBANREE (27 V—HMEY) KolthbTT,
BAFRELTWE 2~ ZF— A OTLERE 1~7 ¥ —AOI N ERLEEIZLDN
FHATLEZ, COZOOERRICBLTRMEAGENHSNEFATLE, FEBERH
HELTWE2A~7 F—AOTLERICOVWTRMEREENHENE LS, RTHES
¥ZFRoTVER A, XhbN D& HERIT 1,200 FAETHIE TRITNEZ L2
PRUTE o TVET, 1996 FIX, BOHOERIHFLWHIIBELE LT,

5. BEHEOAFIZOWT
(1) &%

BEREO 24T, ABEEBOBEL LTKROERMRHY E L, HrLVLFHTEITA
EEIIT I T 2REBICR > TV EBFFITHRLTWE L2, ERIZITT LD
KITEFHEZONTTOWVWERATLE, B2 L 4542 (2000 F), BUFiZe-Ld
AOARFHEZE L, ThEZ. KELE8HSOHOERMN 2 BRICHZ-TY 7 U4
HFLOFIT, 1999 FEORBEROBHICT TR LEZ EICEZHRATY, F20ARIT
HTXAETITESYELET, 201, BEFTRELIZITLANLORARLL, &
DILOABNETEDLETI i%&4$ikﬁmbi¢

(2) AR
FOBEOHEITBERHET,. 1 » ADRAIIN 24 FAETTYT, LAL2edBb, K
EALELOREETESICIE. 880 60 ALETE2HE LRI A, TO
. AED/EROI-DIHEERICESEZ LRATNERY /A, £ L, HOMITEA
TWABTFELNLREEENLTHLLoTVET,

(3) FHoHEF

FHA 1T ATEFRCESTWET, COFBPBEFRITLIENTEDLIICE, B
HTXABOVEHLTVET, FROFROEDIZEABLTOND Z ik, ZhiZTEr
LT, ZBIITRTHMAELTERY, BAZOLDIC6 FAETRIZEZEV&RY L




ThiEzn HA,

6. mEIZ

DETOR - LFHEOES Liz, SLARETRBZIZLALYERTERIENC, BHlID
DELEWANRH - =2OT, BREHREEIZE -7, EMEELBATLHILRTE
F L, UL, BIZFLABRBROEDICBELZLERS Sh, Lrb, AELASEHRS
NTWEEBVICIEEZONERHATLE, TOED, BREMIZCETHLRETY, Il
. LI THALEFELAVILAENDERNETEA LR, FEHPEESN
HZLEBSEATVET,

TOLDIT. RENTESELSMETERVBEICL T, MbEY TWELETDOAETR
BRESRTLEVE L, T2l LI THLRYVER L TWET, 4. BEATH
ﬁﬁ%é:kﬁ;of\:ﬂﬁE%LU&%ﬁﬁmbéﬂEQ%ﬁtzwﬁﬁEE@E%
DLURO LI BHBHRVEAEFBICRDZENBTEDLLOIEATVET,

Ut




